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BABI

PENDAHULUAN

Seorang seniman dilahirkan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sangat berat di dalam memainkan perannya di masyarakat. Hal ini ditegaskan pula
oleh Wassily Kandinsky bahwa.

The artist is not born to life of pleasure. He must not live idle; he has a
hard work to perform, and one which often proves a cross 1o be borne. He must
realize that every deed, feeling, and thought are raw but sure material from which
his work is to arise, that he is free in art but not in life!

Maksudnya, seorang seniman dilahirkan bukan untuk bersenang-senang. Ia
tidak dapat hidup bermalas-malasan; ia harus bekerja keras dalam memainkan
perannya, yang mana semua beban ini harus ia pikul selama hidupnya. Ia harus
menyadari bahwa semua yang ia lakukan, rasakan dan pikirkan adalah masih mentah,
namun merupakan materi yang pasti dalam menciptakan karya-karyanya. Ia bebas
dalam berkesenian namun bukan bebas dalam hidupnya.

Mungkin inilah yang mendasari pemikiran para seniman sejak dulu hingga
sekarang ini, semasa hidupnya ia selalu bekerja keras dalam memaipkan perannya di
masyarakat, sehingga seni terus berkembang dan melahirkan berbagai macam konsep
dan bentuk karya nyata.

Dalam berkarya seniman tidak bisa lepas dari pengaruh alam lingkungan,

karena alam lingkungan merupakan sumber keindahan dan gejolak kehidupan yang

'y Wassily Kandinsky, Corcerning The Spiritual In Art, Diterjemahkan dan diberi
pengantar oleh M.T.H. Salder, Dover Publication, New York, 1977, hal. 54
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terus berkesinambungan, seperti apa yang ditegaskan oleh: Fx. Mudji Sutrisno dan
Christ Verhaak, bahwa; Alam merupakan sumber manifestasi kekuatan, kegiatan
hidup dan keindahan yang tak pernah selesai.” Dengan daya kepekaan yang tinggi
seniman tidak akan pernah kehabisan ide. Ia dapat menangkap dan merasakan
berbagai macam suasana dan situasi baik itu berupa suatu peristiwa maupun
keindahan yang ada di alam ini. Lewat pengalaman hidup dan kemampuan
berimajinasi ia dapat mengungkapkan berbagai macam peristiwa dan situasi itu
kedalam karya-karyanya.

Dalam hal ini “Gejolak Alam Sebagai Sumber Imajinasi”, merupakan
ungkapan emosi dan perasaan yang saya tuangkan ke dalam karya lukisan setelah

mengamati berbagai macam peristiwa yang ada di alam ini.

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya arti dan penafsiran
terhadap judul di atas, maka perlu dijelaskan pengertian secara etimologis yang
kemudian akan menjadi dasar pengertian secara terminologis sesuai dengan judul
yang dikemukakan yaitu: “Gejolak Alam Sebagai Sumber Imajinasi Lukisan”
Gejolak : Nyala api yang berkobar-kobar, menyala-nyala (kiasan : juga tentang

perasaan hati, hawa nafsu dan sebagainya)’

2y Fx. Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, Estetika Filsafat Keindahan, Percetakan

Kanisius, Yogyakarta, 1993, hal. 110
3) W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN, Balai Pustaka, Jakarta,

1984, hal. 144
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Jadi gejolak yang saya maksud di sini adalah tentang peristiwa dan
perasaan hati yang berkobar-kobar atau menyala-nyala.

Alam I dunia. Misalnya alam semesta, 2. Daerah atau negeri, 3. Segala yang
ada di langit dan di bumi (seperti kekuatan-kekuatan, bintang-bintang
dan sebagainya)." Jadi alam yang saya maksud di sini adalah segala
yang ada di bumi ini.

Imajinasi : daya, angan-angan, rekaan,.khayal, daya pikiran untuk menciptakan
lukisan, karangan dan sebagainya.’ Jadi imajinasi yang saya maksud di
sini adalah daya pikiran atau angan-angan untuk menciptakan karya
lukisan.

Lukisan : Swatu pengucapan pengalaman artistik yang ditampilkan dalam bidang

dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna’

Jadi pengertian “Gejolak Alam Sebagai Sumber Imajinasi” di sini adalah:
segala peristiwa yang terjadi di alam ini baik yang menyangkut bencana alam, gejolak
semangat tumbuhnya kehidupan, maupun berbagai macam peristiwa yang ditimbulkan
oleh kehidupan yang ada di alam ini, seperti peristiwa rantai makanan (food chain)
dan peristiwa-peristiwa akibat ulah manusia terhadap lingkungannya. Yang
menggetarkan perasaan saya ini kemudian terproses dalam benak saya sehingga
melahirkan angan-angan untuk mewujudkannya ke dalam bidang dua dimensional

dengan menggunakan garis dan warna. Misalnya: peristiwa-peristiwa yang

) Ibid., hal. 304
%) Ibid., hal. 374
§) Soedarso SP. Tinjauan Seni, Saku Dayar Sana, Yogyakarta, 1988, hal.10
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menyangkut bencana alam seperti: gunung meletus, angin ribut (topan), banjir dan
sebagainya, peristiwa yang menyangkut rantai makanan (food chain) dalam
kehidupan atau proses makan-memakan berantai antara kelompok-kelompok
kehidupan di alam ini, terdiri atas mata rantai yang tak terhitung jumlahnya, meskipun
demikian juga dapat dilihat proses konsumsi energi berantai. Dimulai dari sinar
matahari yang diserap oleh hijau daun pada tumbuhan untuk diubah menjadi zat
tepung, kemudian tumbuhan ini dimakan oleh hewan pemakan tumbuhan (herbivora),
selanjutnya hewan herbivora ini dimakan oleh hewan pemakan daging (carnivora)
dan seterusnya; peristiwa yang menyangkut ulah manusia terhadap lingkungannya di
sini seperti terjadinya berbagai macam pencemaran, akibat kemajuan teknologi tanpa
memperdulikan kelestarian lingkungan, misalnya, didirikannya berbagai macam pabrik

yang kadang kala mengakibatkan timbulnya limbah dan polusi.

B. Ide dan konsep perwujudan

Kita dengan alam merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.
Kita secara langsung dapat melihat dan merasakan berbagai macam peristiwa yang
ada di lingkungan kita ini, baik peristiwa itu berupa bencana alam, juga peristiwa
gejolak semangat tumbuhnya kehidupan, yang biasanya diwarnai oleh kesegaran,
semangat serta keceriaan suasana. Begitu pula dengan berbagai macam peristiwa
yang ditimbulkan oleh kehidupan di alam ini, peristiwa rantai makanan (food chain)
dalam kehidupan selalu berjalan selama masih ada kehidupan di alam ini. Dalam

kehidupan manusia, adalah sudah menjadi kenyataan yang sering tidak disadari oleh
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manusia. Gaya hidup jaman sekarang diwarnai oleh kemajuan teknologi yang kadang-
kadang menyebabkan orang kurang perduli akan adanya daur kehidupan dan
kelestarian alam ini, selain dampaknya yang positif bagi kita, juga dampak negatifnya
tidak bisa kita hindari, seperti terjadinya berbagai macam pencemaran di alam ini.
Berbagai macam peristiwa tersebut di atas, baik yang berupa bencana alam,
gejolak pertumbuhan kehidupan maupun berbagai macam peristiwa yang ditimbulkan
oleh kehidupan yang ada di alam ini, ternyata sangat menyentuh serta menggugah

perasaan saya untuk menjadikannya sebagai dasar pijakan dalam berkarya seni lukis.
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